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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Remaja dalam masa peralihan, sama halnya seperti pada masa anak,
mengalami perubahan-perubahan jasmani, kepribadian, intelek, dan peranan di
dalam maupun diluar lingkungan. Perbedaan proses perkembangan yang jelas
pada masa remaja ini adalah perkembangan psikoseksualitas dan emosionalitas
yang mempengaruhi tingkah laku para remaja, yang sebelumnya pada masa anak
tidak nyata pengaruhnya.1
Dalam pembagian tahap perkembangan manusia, maka masa remaja
menduduki tahap progresif. Dalam pembagian yang agak terurai masa remaja
mencakup masa juvenilitas (adolescantium), pubertas, dan nubilitas.2 Proses
perkembangan yang dialami remaja akan menimbulkan permasalahan bagi
mereka sendiri dan bagi mereka yang berada didekat dengan lingkungan
hidupnya.3
Melihat fenomena yang ada sekarang, banyak kita dapati tingkah laku
remaja yang bertentangan dengan norma-norma aturan masyarakat maupun ajaran
agama Islam, seperti mabuk-mabukan, kebut-kebutan dijalan raya, perkelahian,
perkosaan, bahkan sudah ada yang menjurus kearah pembunuhan. Sehingga
mengakibatkan keresahan dalam kehidupan masyarakat sekitarnya, bahkan para
orang tua mengalami kebingungan dalam mendidik anak-anaknya.
1 Y.Singgih D.Gunarsa, Psikologi Remaja,(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2002), h.3
2 Jalaluddin, Psikologi Agama, ( Jakarta: PT.Remaja Grafindo Persada, 2005), h. 74
3 Ibid, h. 75
2Kartini Kartono menyatakan bahwa ada kenaikan jumlah kejahatan anak
remaja dalam kualitas, dan peningkatan dalam kegarangan serta kebengisannya
yang lebih banyak dilakukan dalam aksi-aksi kelompok daripada tindak kejahatan
individual.4 Fakta kemudian menunjukkan bahwa kenakalan remaja ini semakin
meningkat tajam karena semakin meningkatnya teknologi yang mudah di akses
oleh remaja.
Namun berbeda dengan Sudarsono mengatakan pada hakekatnya
kenakalan remaja bukanlah suatu problem sosial yang hadir dengan sendirinya di
tengah-tengah masyarakat, akan tetapi masalah tersebut muncul karena beberapa
keadaan yang terkait, bahkan mendukung kenakalan tersebut. Kehidupan
keluarga yang kurang harmonis, perceraian dalam bentuk broken home. Memberi
dorongan yang kuat sehingga anak menjadi nakal. Selain faktor lingkungan
keluarga, maka faktor lingkungan masyarakat juga ikut bertanggung jawab untuk
dapat mengatasi kenakalan anak-anak remaja usia sekolah ini.5
Di Indonesia masalah kenakalan remaja telah mencapai tingkat yang
cukup meresahkan masyarakat. Pengaruh sosial dan kultural memainkan
peranan yang besar dalam pembentukan atau pengkondisian tingkah laku
kriminal anak-anak remaja. Perilaku anak-anak ini menunjukkan tanda-tanda
kurang atau tidak  adanya korfomitas terhadap norma-norma sosial, mayoritas
juvenile delinquency berusia di bawah 21 tahun. Anak tertinggi tindak kejahatan
ada pada usia 15-19 tahun dan sesudah umur 22 tahun, kasus kejahatan yang
dilakukan oleh delinkuen menjadi menurun.
4 Kartini, Kartono, Patologi Sosial 2: Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002),.  h. 3.
5 Sudarsono, Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT. Renika Cipta, 2001), h. 2
3Kejahatan seksual banyak dilakukan oleh anak-anak usia remaja sampai
dengan umur menjelang dewasa, dan kemudian pada usia pertengahan. Tindak
merampok, menyamun dan membegal, 70% dilakukan oleh orang-orang muda
berusia 17-30 tahun. Selanjutnya, mayoritas anak-anak muda yang terpidana dan
dihukum disebabkan oleh nafsu serakah untuk memiliki, sehingga mereka banyak
melakukan perbuatan mencopet, menjambret, menipu, merampok, menggarong,
dan lain-lain.
Dalam catatan kepolisian pada umumnya jumlah anak laki-laki yang
melakukan kejahatan dalam kelompok geng-geng diperkirakan 50 kali lipat
daripada geng anak perempuan, sebab anak perempuan pada umumnya lebih
banyak jatuh ke limbah pelacuran, promiskuitas (bergaul bebas dan seks bebas
dengan banyak pria) dan menderita gangguan mental, serta perbuatan minggat
dari rumah.6
Hafidhuddin menyatakan bahwa paling tidak terdapat tiga lingkungan
pendidikan yang berpengaruh terhadap pembentukan kualitas dan kepribadian
remaja, yakni lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Yang ideal adalah
terjadi kondisi yang harmonis dan sinergis di antara ketiganya dan merupakan
satu kesatuan yang terintegrasi. Apa yang diyakini baik dirumah, baik pula di
sekolah dan masyarakat.7
Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut diatas tidaklah mungkin hanya
dapat ditangani oleh para orang tua mereka saja, akan tetapi perlu adanya peran
serta masyarakat dan lembaga pendidikan non formal, namun peran serta tokoh
6 Kartini, Op.cit, h. 7
7 Hafidhuddin, Lingkungan Pendidikan Keperibadian, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2002), h. 246
4agama juga sangatlah penting dalam penanggulangan kenakalan remaja. Karena
tokoh agama merupakan salah satu cerminan dalam masyarakat.
Dalam mewujudkan keinginan masyarakat dan para orang tua tersebut,
diperlukan adanya pembinaan yang khusus dari tokoh agama yang dapat
memberikan sentuhan yang membangkitkan semangat remaja dalam segala
bidang. Tanpa adanya pembinaan tesebut maka sulit cita-cita bangsa akan
tercapai, khususnya manusia yang bertaqwa terhadap Tuhan yang Maha Esa dan
berbudi pekerti yang luhur.
Tokoh agama didefinisikan sebagai seseorang yang berilmu terutamanya
dalam hal perkaitan dalam islam, ia wajar dijadikan sebagai role-model dan
tempat rujukan ilmu bagi orang lain. Di  samping itu, ia juga mempunyai
identiti, mentaliti, dan moraliti yang hebat dalam dirinya berbanding orang lain.
Kematangan dalam kepimpinan diri dan pemikiran menjadi asset untuk dijadikan
contoh. Kebiasaannya figura ataupun tokoh ini disanjungi dan di jadikan ikutan
yang baik kerana mereka kaya dengan nilai-nilai positif.
Peran  tokoh agama sebagai  seorang pendidik tidak  hanya terbatas
pada penyampaian materi/ pengetahuan agama kepada warga belajar, tetapi tokoh
Agama juga mempunyai tanggung jawab dalam membimbing dan mengarahkan
jamaahnya serta mengetahui keadaan jamaahnya dengan kepekaan untuk
memperkirakan kebutuhan jamaahnya. Oleh karena itu, tokoh agama sebagai figur
yang mempengaruhi jiwa, keyakinan, dan pola pikir anak remaja. Hal ini dapat
diupayakan dengan disertai wawasan tertulis serta keterampilan bertindak, serta
5mengkaji berbagai informasi dan keluhan mereka yang mungkin menimbulkan
keresahan.
Peran tokoh agama sangatlah penting dalam melaksanakan kegiatan
penangan kenakalan remaja untuk menciptakan kondisi-kondisi yang
menyenangkan (kondusif) yang dapat mendorong para remaja untuk melakukan
kegiatan belajar agama Islam dengan sungguh-sungguh, baik itu di lingkungan
yang bersifat formal maupun secara luas belajar agama di lingkungan non formal
secara mandiri.
Berdasarkan data awal diperoleh informasi kegiatan tokoh agama yang
berada di Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran dalam hal penanganan
kenakalan remaja dengan mengaktifkan kembali peran serta remaja masjid, selain
itu melakukan kegiatan yang mengarah kepada apa yang disenangi oleh para
remaja saat ini, seperti berolahraga, seni, dan kegiatan hari-hari besar islam.8
Di samping itu, tokoh agama juga mempunyai keterampilan dalam
memotivasi remaja islam, karena dengan adanya motivasi itu kosentrasi dan
antusiasme remaja yang berada di Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran
dalam memahami Agama islam dapat meningkat.9
Pernyataan di atas diperkuat dari hasil pernyataan salah satu pengurus
remaja masjid yang berada di Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran
menyatakan;
8 Peran Tokoh Agama Kecamatan Kedondong dalam Penanganan Kenakalan Remaja,
Observasi, 2 September 2017
9 Gunawan, Salah Satu Perwakilan Tokoh Agama Kecamatan Kedondong, Wawancara,
2 September 2017
6“Peran tokoh agama di Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran
sangat menarik perhatian para remaja dalam hal melaksanakan kegiatan
seperti waktu hari Raya Idhul Adha kemaren kami para remaja dilibatkan
dalam kegiatan keagamaan dengan cara ikut serta menjadi panitia kurban
dan rangkaian pelaksanaan shalat Idhul Adha. Selain itu kami diberikan
pembelajaran seni, olahraga, bela diri, dan pembelajaran keagamaan.10
Hal senada data yang penulis dapatkan dari salah satu remaja yang berada
di Desa Gunung Sugih menyatakan
Kami bersama remaja di Desa Gunung Sugih Kecamatan Kedondong
Kabupaten Pesawaran setiap sore melakukan olahraga seperti bermain
bola voli, bulu tangkis. dan lain sebagainya. Namun kami juga tidak
hanya malakukan olahraga, tetapi kami juga secara berkelompok
berperan aktif dalam mengikuti kegiatan keagamaan yang dilaksankan
oleh tokoh agama yang berada di Desa kami, seperti pengajian rutin
remaja, dan setiap dua minggu sekali kami mengaji al-qur’an dan
tafsirnya.11
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas, tokoh agama yang
berada di Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran sangat trampil dalam
penanganan kenakalan remaja dengan cara mengajak para remaja islam untuk
mengaktifkan kembali remaja masjid dengan melaksanakan kegiatan yang dapat
menarik perhatian dan motivasi remaja. Hal tersebut dilakukan oleh tokoh agama
mengingat betapa pentingnya kehidupan remaja, serta kehidupan masa depan
bangsa dan negara terutama agama.
Berdasarkan studi pendahuluan di atas, maka penelitian ini terfokus untuk
meneliti tentang “Peran Tokoh Agama dalam Penangan Kenakalan Remaja
Islam di Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran”
10 Eko Saputra, Perwakilan Pengurus Risma Kecamatan Kedondong Kabupaten
Pesawaran, Wawancara, 2 September 2017
11 Khairul Anwar, Remaja Desa Gunung Sugih Kecamatan Kedondong Kabupaten
Pesawaran, Wawancara, 2 September 2017
7B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan identifikasi
masalah sebagai berikut:
a. Melihat fenomena yang ada sekarang, banyak kita dapati tingkah laku
remaja yang bertentangan dengan norma-norma aturan masyarakat maupun
ajaran agama Islam, seperti mabuk-mabukan, kebut-kebutan dijalan raya,
perkelahian, perkosaan, bahkan sudah ada yang menjurus kearah
pembunuhan. Sehingga mengakibatkan keresahan dalam kehidupan
masyarakat sekitarnya, bahkan para orang tua mengalami kebingungan
dalam mendidik anak-anaknya.
b. Peran tokoh agama yang berada di Kecamatan Kedondong Kabupaten
Pesawaran dalam penanganan kenakalan remaja dengan mengaktifkan
kembali peran serta remaja masjid, selain itu melakukan kegiatan yang
mengarah kepada apa yang disenangi oleh para remaja saat ini, seperti
berolahraga, seni, dan kegiatan hari-hari besar islam. Dengan motivasi dan
peran serta tokoh agama di Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran
remaja islam menjadi termotivasi dan atusias mengikuti kegiatan
keagamaan.
82. Batasan Masalah
Agar dalam kajian penelitian ini tidak meluas, perlu adanya pembatasan.
Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah:
a. Peran tokoh agama di Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran
b. Penanganan kenakalan remaja di Kecamatan Kedondong Kabupaten
Pesawaran
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis dapat menyimpulkan
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana peran tokoh agama
dalam penanganan kenakalan remaja di Kecamatan Kedondong Kabupaten
Pesawaran”
D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana peran tokoh agama dalam penanganan
kenakalan remaja islam di Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran
b. Untuk mengetahui bagaimana hasil peran tokoh agama dalam penanganan
kenakalan remaja islam di Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran
2. Manfaat Penelitian
a. Sebagai sumbangan penting dan memperluas wawasan bagi kajian ilmu
tentang penanganan kenakalan remaja, sehingga dapat dijadikan sebagai
9rujukan untuk penanganan kenakalan remaja dalam penelitian keagamaan
masyarakat yang akan datang.
b. Memberikan sumbangan pikiran  yang konkrit dan aplikatif bagi pembaca
terutama bagi tokoh agama dalam penanganan kenakalan remaja.
E. Kerangka Pikir
Dalam kamus besar bahasa indonesia, peran diartikan sebagai tindakan
yang dilakuakn oleh seseorang dalam suatu peristiwa.12 Sedangkan menurut WJS.
Poerdarwinto dalam kamus umum bahasa Indonesia peran sebagai ”sesuatu yang
menjadi bagian atau yang memegang pimpinan yang terutama dalam terjadinya
sesuatu hal atau peristiwa.13
Menurut Friedman dalam Saefudin Peran adalah serangkaian perilaku
yang diharapkan pada seseorang sesuai dengan posisi sosial yang diberikan baik
secara formal maupun secara informal. Peran didasarkan pada preskripsi
(ketentuan) dan harapan peran yang menerangkan apa yang individu-individu
harus lakukan dalam suatu situasi tertentu agar dapat memenuhi harapan-harapan
mereka sendiri atau harapan orang lain menyangkut peran-peran tersebut.14
Peran juga bisa disebut aspek dinamis dari kedudukan (status). Apabila seseorang
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka dia
menjalankan suatu peran.
12 Haya Binti Mubarok Al-Barik, Ensiklopedi Wanita Muslimah, (Jakarta: Darul Falah,
1419 H), h.119
13 W.J.S. Purwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1992), h. 157
14 Saefudin Azwar, Sikap Manusia (Teori dan Pengukurannya) Cet-2, ( Bandung:
Pustaka Pelajar, 1998), h. 289
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Peran adalah sebuah rangkaian konsep yang berkaitan dengan apa yang
dilakukan oleh individu di dalam masyarakat yang berfungsi sebagai organisasi.
Menurut Biddle dan Thomas, mendefinisikan peran sebagai: “Serangkaian
rumusan yang membatasi perilaku-perilaku yang diharapkan dari pemegang
kedudukan tertentu.15 Adapula yang mendefinisikan peran sebagai berikut :
“Peran adalah sesuatu yang menjadi bagian atau yang memegang pimpinan yang
terutama terjadi dalam suatu hal atau peristiwa.16
Sedangkan Lvinson mengemukakan bahwa peran mengandung tiga hal
penting yaitu:
1. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau
kedudukan seseorang dalam kehidupan bermasyarakat ataupun instansi.
2. Peran adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu
dalam masyarakat ataupun instansi sebagai organisasinya.
3. Peran juga dapat dimaknai sebagai perilaku individu yang sangat penting
bagi struktur sosial dalam masyarakat atau sebuah instansi.17
4. Peran juga dapat dilihat dari partisipasi seseorang atau organisasi terhadap
lingkungan sosial dimana dia berada. Seseorang dapat dikatakan
menjalankan peran manakala ia menjalankan hal dan kewajiban yang
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari status dan jabatannya.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat penulis simpulkan bahwa
peran adalah segala sesuatu yang bisa mengakibatkan terjadinya sesuatu peristiwa
yang lain baik secara langsung maupun tidak lansung.
15 Sarwono, Psikologi Remaja. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002). h. 43
16 Ibid, h. 45
17 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar. (Jakarta: Rajawali Press, 1990),. h. 25
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Tokoh agama didefinisikan sebagai seseorang yang berilmu terutamanya
dalam hal perkaitan dalam islam, ia wajar dijadikan sebagai role-model dan
tempat rujukan ilmu bagi orang lain. Di  samping itu, ia juga mempunyai
identiti, mentaliti, dan moraliti yang hebat dalam dirinya berbanding orang lain.
Kematangan dalam kepimpinan diri dan pemikiran menjadi asset untuk dijadikan
contoh. Kebiasaannya figura ataupun tokoh ini disanjungi dan di jadikan ikutan
yang baik kerana mereka kaya dengan nilai- nilai positif.
Penanganan adalah upaya memelihara dan membina sesuatu keadaan yang
seharusnya terjadi atau menjaga keadaan sebagaimana mestinya.18 Penanganan
dalam penelitian ini adalah kegiatan yang dilakukan secara terus menerus,
berkesinambungan, sistematis, dan terpadu dalam upaya pengembalian dan
peningkatan kualitas kepribadian yang utuh.
Kenakalan remaja ialah perilaku jahat, atau kejahatan/kenakalan anak-
anak muda; merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak dan
remaja yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka itu
mengembangkan bentuk tingkah laku menyimpang.
Menurut Sarwono, “kenakalan remaja yaitu perilaku menyimpang dari
atau melanggar hukum”.19 Senada dengan yang diungkapkan oleh Sudarsono
bahwa pengertian “kenakalan remaja yaitu perbuatan/kejahatan/pelanggaran yang
dilakukan oleh anak remaja yang bersifat melawan hukum, anti sosial, anti susila,
dan menyalahi norma-norma agama”.20
Sama halnya dengan pengertian yang diungkapkan oleh Willis bahwa:
18 Ibid, h. 157
19 Sarwono, Sarlito W., Psikologi Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004)., h. 202
20 Sudarsono, Kenakalan Remaja. (Jakarta: Rineka Cipta, 2004)., h. 11
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Kenakalan remaja yaitu tindak perbuatan sebagian para remaja yang bertentangan
dengan hukum, agama dan norma-norma masyarakat sehingga akibatnya dapat
merugikan orang lain, mengganggu ketentraman umum dan juga merusak
dirinya sendiri.21
Pengertian kenakalan remaja kemudian oleh Santrock lebih diperinci
pada “berbagai perilaku, mulai dari perilaku yang tidak dapat diterima secara
sosial (seperti berbuat onar di sekolah), status pelanggaran (melarikan diri dari
rumah) hingga tindakan kriminal (seperti pencurian)”. Beberapa pandangan
tersebut mengarahkan bahwa kenakalan remaja merupakan perilaku menyimpang
terhadap hukum dan norma-norma yang dilakukan oleh remaja ataupun anak-
anak.22
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
kenakalan remaja yaitu perilaku menyimpang dari peraturan dan norma yang
dilakukan oleh remaja yang tidak dapat diterima secara sosial karena dapat
menimbulkan kerugian pada diri siswa sendiri dan orang lain
Kenakalan remaja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kenakalan
yang dilakukan remaja yang berumur 14 sampai 19 tahun, sedang bentuk
kenakalan remaja tersebut terdiri dari melakukan kejahatan dalam kelompok
geng-geng, bergaul bebas, berjudi, mabok-mabokan, tawuran antar kelompok, dan
lain sebagainya.
Peran  tokoh agama sebagai  seorang pendidik tidak  hanya terbatas
pada penyampaian materi/ pengetahuan agama kepada warga belajar, tetapi tokoh
21 Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya. (Bandung: Alfabeta, 2010)., h. 90
22 John W. Santrock, Adolescance Perkembangan Remaja. (Jakarta: Erlangga, 2003)., h.
255
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Agama juga mempunyai tanggung jawab dalam membimbing dan mengarahkan
jamaahnya serta mengetahui keadaan jamaahnya dengan kepekaan untuk
memperkirakan kebutuhan jamaahnya.
Oleh karena itu, tokoh agama sebagai figur yang mempengaruhi jiwa,
keyakinan, dan pola pikir anak remaja. Hal ini dapat diupayakan dengan disertai
wawasan tertulis serta keterampilan bertindak, serta mengkaji berbagai informasi
dan keluhan mereka yang mungkin menimbulkan keresahan.
Peran tokoh agama yang berada di Kecamatan Kedondong Kabupaten
Pesawaran sangatlah penting dalam melaksanakan kegiatan penangan kenakalan
remaja untuk menciptakan kondisi-kondisi yang menyenangkan (kondusif) yang
dapat mendorong para remaja untuk melakukan kegiatan belajar agama Islam
dengan sungguh-sungguh, baik itu di lingkungan yang bersifat formal maupun
secara luas belajar agama di lingkungan non formal secara mandiri.
Dari berbagai penjelasan di atas, untuk mempermudah memahami
kerangaka pikir yang terdapat dalam penelitian ini, maka penulis membuat desain
kerangka pikir berikut ini:
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Alur Kerangka Pikir Penelitian
Gambar 1 Kerangka Pikir






Motode dan Strategi Penanganan
1. Metode Dakwah
a. Bi al-hikmah, mauízatul hasanah, dan
b. Mujadalah billati hiya ahsan.
2. Strategi
a. Strategi internal-personal melalui aktivitas-
aktivitas dakwah di masjlis ta'lim, halaqoh-
halaqoh, kelompok tarekat, tabligh akbar,
dsb.
b. Strategi external-institutional seperti
dibidang pendidikan, kesehatan, ekonomi,
politik, sosial, Olahraga, dan kesenian
Kenakalan Remaja di Kecamatan
Kedondong seperti: melakukan kejahatan
dalam kelompok geng-geng, bergaul bebas,
berjudi, mabok-mabokan, tawuran antar
kelompok, dan lain sebagainya
